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ABSTRAK

Eka Nirmalasari, Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Kecerdasan
Emosional Anak (Kajian Kitab Tarbiyah Al-Aulad Fi Al-Islam Karya Abdullah
Nashih Ulwan). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara
kritis, bagaimana pola asuh orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional
anak, yang ditawarkan oleh Abdullah Nashih Ulwan dalam salah satu
karangannya yang berjudul "Tarbiyah Al-Aulad Fi Al-Islam". Hasil penelitian ini
diharapkan mampu mengungkapkan bagaimana konsep pola asuh orang tua dalam
membentuk kecerdasan emosional anak menurut Abdullah Nashih Ulwan yang
meliputi tujuan, pengertian, materi, dan metode, agar dapat dipergunakan sebagai
penyempurnaan penerapan pendidikan Islam, terutama tentang materinya.
Penelitian ini merupakan penelitian Library Research (Penelitian Kepustakaan)
melalui tinjauan historis dan psikologis-paedagogis, dengan obyek penelitiannya
yaitu salah satu kitab Abdullah Nashih Ulwan yang berjudul "Tarbiyah Al-Aulad
F1 Al-Islam". Pengumpulan data dilakukan melalui pengumpulan data-data yang
terdapat diberbagai literatur. Penekanan pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah menemukan berbagai prinsip, dalil, teori, pendapat, dan gagasan Abdullah
Nashih Ulwan yang tertuang dalam kitab tersebut.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Konsep pola asuh orang tua
tercermin dari cara orang tua berkomunikasi dan bersosialisasi dengan anak,
menerapkan berbagai aturan, disiplin, pemberian ganjaran, dan hukuman, juga
cara orang tua menerapkan kekuasaan dan perhatian terhadap keinginan anak 2)
Materi tentang kecerdasan emosional anak menurut Abdullah Nashih Ulwan
meliputi dua ranah yaitu pendidikan moral dan sosial. Tujuan dari pendidikan
moral dan sosial ini adalah agar seorang anak tampil di masyarakat sebagai
generasi yang mampu berinteraksi sosial dengan baik, beradab, seimbang, berakal
yang matang, berakhlak dan berperilaku yang bijaksana. Seoranng naka yang
mempunyai kecerdasan emosional maka ia akan mempunyai jiwa sosial yang
tinnggi, akhlak dan perilaku yang mulia, beradab dan bermoral sesuai dengan
aturan masyarakat, dan bijaksana dalam setiap tindakan dan pemikirannya 3)
adapun metode pendidikan dalam membentuk kecerdasan emosional bagi anak
yang ditawarkan Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya tersebut antara lain,
mendidik dengan keteladanan, adat kebiasaan, nasehat, pemberian perhatian, dan
pemberian hukuman. Berbagai metode pendidikan yang ditawarkan Abdullah
Nashih Ulwan tersebut masih relevan jika diterapkan dalam pendidikan Islam
sesuai dengan konteks materi yang akan disampaikan.

Kata Kkunci: Pola asuh orang tua, Kkecerdasan emosional, Abdullah
NashihUlwan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga,
masyarakat dan pemerintah. Sehingga orang tua tidak boleh menganggap
bahwa pendidikan anak hanyalah tanggung jawab sekolah. Pendidikan
merupakan suatu usaha manusia dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, dan membina kepribadian agar sesuai dengan norma-norma atau
aturan di dalam masyarakat. Setiap orang dewasa di dalam masyarakat
dapat menjadi pendidik, sebab pendidikan merupakan perbuatan sosial
yang mendasar untuk pertumbuhan dan perkembangan kedewasaan baik
kedewasaan dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. Oleh karena
itu peran orang tua disini memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak baik dari segi positif maupun
negatif. Karena bersama orang tuanyalah anak banyak menghabiskan
waktunya dan bersama orang tualah anak akan mendapatkan pendidikan

dan pengajaran.

Peran ayah dan ibu sangat penting dalam pendidikan keluarga,
karena mereka adalah figur yang dicontoh oleh anak.” Namun sering kali
pendidikan di dalam keluarga dianggap tidak penting. Etika yang benar

harus diajarkan kepada anak sejak kecil, sehingga ketika ia dewasa maka

> Tim pustaka familia, Warna-warni kecerdasan Anak dan Pendampingannya

(Yogyakarta: Kanisius, 2006), him. 282.



ia akan berperilaku baik. Dalam mendidik anak berperilaku baik, tentu saja
orang tua harus memberi teladan yang baik pula kepada anaknya. Jika
semenjak kecil seorang anak diajarkan yang baik dan benar maka keluarga
tersebut akan harmonis. Dan dari keharmonisan keluarga tersebutlah akan
tercipta anak yang berkepribadian dan cerdas dalam bidang pendidikan.
Dari keluarga yang harmonis anak akan mendapat dukungan dan motivasi

yang dapat meningkatkan kemampuan anak dalam belajar.

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan manusia untuk
membina kepribadian agar sesuai dengan norma-norma atau aturan yang
ada dalam masyarakat. Orang tua sebagai lingkungan pertama dan utama
dimana anak berinteraksi sebagai lembaga pendidik yang tertua, artinya di
sinilah dimulai suatu proses pendidikan. Sehingga orang tua berperan
sebagai pendidik bagi anak-anaknya. Lingkungan keluarga juga dikatakan
lingkungan yang paling utama, karena sebagian besar kehidupan anak ada
di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima anak

adalah pendidikan dalam keluarga.

Selain itu, pendidikan juga merupakan proses interaksi antara
pendidik dengan peserta didik yang bertujuan untuk mencapai pendidikan
nasional yang telah dirumuskan. Pola asuh orang tua tak kalah pentingnya
dalam mewujudkan pendidikan nasional sebagaimana yang tertera dalam
UU No. 20 tahun 2003, yaitu pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,



sehat kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.’

Orang tua perlu memberikan dukungan yang penuh terhadap
anaknya dalam kegiatan belajar. Semua hal yang berhubungan dengan
kejadian-kejadian dalam keluarga adalah hal-hal yang menjadikan
keluarga sebagai sumber dukungan bagi anak-anak. Jika orang tua
menciptakan suasana positif, dan membantu anak-anak memecahkan
masalah, dan bukan sekedar memberikan jawaban atau membuat semua
keputusan, anak-anak akan lebih mampu mengembangkan rasa tanggung

jawab.*

Oleh karena itu pola asuh orang tua disini memiliki pengaruh yang
besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak baik dari segi positif
maupun segi negatif. Karena bersama orang tuanyalah anak banyak
menghabiskan waktunya dan bersama orang tua pula anak mendapat
pelajaran. Hal ini sesuai dengan sabda nabi, yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah ra. berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Setiap anak dilahirkan
dalam keadaan fitrah (suci). Maka kedua orang tuanyalah yang

menjadikan sebagai yahudi, nasrani, maupun majusi”.

3 Abu Bakar, Usman & Surohim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam (Y ogyakarta:
Safira Insania Pres, 2005), him. 97.

* Maurice. J. Elias, Cara-cara Efektif Mengasuh Anak dengan EQ (Bandung: Kaifa,
2002), hlm. 54.

° Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
hlm. 48.



Para ahli ilmu pendidikan juga sepakat bahwa pola asuh orang tua
dalam mendidik anak sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan
emosional anak di dalam lingkungan masyarakat. Selain itu Rasulullah
sendiri secara tegas telah banyak memberikan peringatan terhadap setiap
orang muslim akan betapa besar tanggung jawabnya terhadap pendidikan
anak-anak mereka.® Mengingat betapa besarnya pola asuh orang tua dalam
mendidik anak yang nantinya akan membentuk kepribadian atau akhlak
mulia pada diri anak, maka sudah semestinya setiap orang tua
menciptakan kondisi lingkungan keluarga masing-masing menjadi
lingkungan yang paedagogis-religius, yaitu lingkungan yang penuh dengan

nilai-nilai pendidikan keagamaan yang indah.

Islam terus memacu agar keluarga dalam hal ini orang tua dapat
menjadi basis utama pendidikan bagi seluruh anggota masyarakat. Hal itu
juga tercermin dalam semangat ajaran Islam yang menganjurkan agar
kehidupan rumah tangga selalu dalam kondisi yang tenang, stabil, rukun,
dan harmonis. Jika dalam sebuah rumah tangga sudah tercipta suasana
yang rukun dan harmonis maka akan terciptalah sebuah keluarga yang
penuh dengan kedamaian. Keluarga yang rukun, harmonis, dan damai

akan menjadi cermin saat berinteraksi dengan masyarakat.’

6 Mangun Budiyanto, IImu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Griya Santri, 2011), hlm.
174-176.

7 Powell Hopson, Darlene, dkk, Menuju Keluarga Kompak (Bandung: Kaifa, 2002), hlm.
143-144.



Selain itu, komunikasi merupakan hal terpenting dalam keluarga.
Dengan komunikasi yang baik, maka akan tercipta suasana yang baik juga.
Dengan kata lain, komunikasi akan menciptakan keluarga yang harmonis.
Dan keluarga yang harmonis ini sangat besar pengaruhnya terhadap
pembentukan kecerdasan anak dalam hal apapun, baik kecerdasan
intelektual, spiritual, maupun emosional. Dengan komunikasilah kegiatan
pendidikan akan berjalan dengan baik. Kasih sayang juga merupakan salah
satu bentuk komunikasi secara tidak langsung. Dengan adanya komunikasi
maka antar anggota keluarga akan saling terbuka satu sama lain, dan itu
akan menjadi sarana pendidikan anak, terutama pendidikan untuk saling
menghargai, dan mendengarkan pendapat orang lain. Dengan itu pula anak

akan berlatih memiliki jiwa sosial yang tinggi.®

Berawal dari permasalahan diatas, penulis mencoba menawarkan
konsep “Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Kecerdasan Emosional
Anak” sekaligus metode orang tua dalam mendidik atau mengasuh
anaknya menurut salah satu pemikir konteporer muslim yang bernama
Abdullah Nashih Ulwan. Penulis sengaja memilih tokoh pendidikan ini
karena pada buku karangannya yaitu Tarbiyah Al-Aulad Fi Al-Islam
terdapat beberapa pemikirannya tentang pola asuh orang tua dalam

membentuk kecerdasan intelektual, spiritual, maupun emosional anak.

Abdullah Nashih Ulwan menyarankan bahwa pola asuh orang tua

yang baik dalam mendidik anak harus dimulai dari sejak dini. Dan

¥ Powell Hopson, Darlene, dkk. Menuju Keluarga Kompak, hlm. 106-115.



menyarankan kepada setiap pendidik baik guru maupun orang tua untuk

meniru pendidikan agama yang diajarkan Rasulullah Saw.

Eksistensi pendidikan sosial menurut Abdullah Nashih Ulwan
merupakan fenomena tingkah laku dan watak yang dapat mendidik anak
guna menunaikan segala kewajiban, sopan santun atau etika sosial,
kontrol sosial dan politik serta interaksi yang baik dengan orang lain. Dan
dasar dari pendidikan sosial itu adalah akidah Islamiah serta kesadaran
iman yang mendalam dalam diri seseorang. Dengan dasar pendidikan
sosial ini diharapkan anak mampu dan mau berpenampilan serta

berperilaku dengan baik, sopan, dan bijak di tengah-tengah masyarakat.’

Metode yang dapat digunakan oleh para orang tua dalam mendidik
anak-anaknya, dalam kitab Tarbiyah Al-Aulad Fi Al-Islam, ditempuh
Ulwan dengan cara pembiasaan, keteladanan, perhatian, nasihat dan masih
banyak lagi metode yang ditawarkan beliau guna membentuk akhlak atau

kecerdasan emosional anak.'°

Abdullah Nashih Ulwan memilih metode-metode diantaranya
pembiasaan dan keteladanan karena mampu mempengaruhi jiwa, perilaku
maupun sosial anak. Selain itu, metode ini oleh Abdullah Nashih Ulwan

Ulwan benar-benar didasarkan kepada Al-Quran dan Sunnah Nabi

? Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, Penerjemah: Jamaluddin Miri
(Jakarta : Pustaka Amani, 2002), hlm.435-436.

' Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, Penerjemah: Arif Rahman
Hakim (Solo : Insan Kamil, 2012), hlm. 516-639.



sehingga tidak dapat diragukan lagi keampuhannya dalam membentuk dan

menanamkan kecerdasan emosional dalam diri seorang anak.

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana pola asuh orang tua menurut pemikiran Abdullah Nashih
Ulwan dalam kitab Tarbiyah Al-Aulad F1 Al-Islam?

2. Materi apa saja yang terkandung dalam kitab Tarbiyah Al-Aulad F1 Al-
Islam karya Abdullah Nashih Ulwan tentang kecerdasan emosional?

3. Bagaimana metode yang harus dilakukan orang tua dalam membentuk

kecerdasan emosional anak menurut Abdullah Nashih Ulwan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasakan rumusan permasalahan yang ada diatas, maka

dapat dirumuskan tujuan penelitiannya sebagai berikut:

a. Untuk menjelaskan pemikiran Abdullah Nashih Ulwan tentang
pola asuh orang tua dalam mendidik anak.

b. Untuk menjelaskan materi yang terkandung dalam kitab Tarbiyah
Al-Aulad Fi Al-Islam karya Abdullah Nashih Ulwan tentang
kecerdasan emosional.

c. Untuk menjelaskan metode pendidikan yang harus ditempuh orang

tua dalam mencerdaskan emosional anak.



2. Kegunaan Penelitian

a. Dari tinjauan teoritis, diharapkan dapat memperdalam pengetahuan
tentang kitab Tarbiyah Al-Auldad Fi Al-Islam Karya Dr. Abdullah
Nashih ‘Ulwan tentang pola asuh orang tua dalam membentuk
kecerdasan emosional anak.

b. Dari tinjauan praktis, diharapkan dapat menyumbang dan
menambah wawasan yang konstruktif dalam membina dan
mendidik akhlak anak guna mencapai kecerdasan emosional dalam

diri anak.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka penting dilakukan untuk mengetahui dimana
perbedaan penelitian ini diantara penelitian yang sudah ada sebelumnya,
peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang relevan dengan tema
yang peneliti angkat yang dapat membantu mewujudkan kelengkapan

pelaksanaan dan penulisan penelitian ini, seperti:

Skripsi yang ditulis Rohimatul Azizah mahasiswa jurusan
Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, angkatan 2003 dengan judul “ Pengaruh Pola Asuh
Orang Tua terhaap Timbulnya Kenakalan Remaja dalam Perspektif
Pendidikan Islam”. Di dalam skripsi tersebut di dalamnya membahas
tentang anjuran Islam dalam mendidik anak, pola asuh orang tua dalam

membentuk moral dan akhlak anak, dan komunikasi sebagai sarana



pendidikan."' Dari segi judul memang ada perbedaan tetapi bagi penulis
skripsi ini mempunyai kesamaan sudut pandang yaitu mengenai pola asuh
orang tua dalam mendidik anak. Dalam pemecahan masalah, ia lebih
memfokuskan pada kajianya yaitu pada timbulnya kenakalan remaja dan
pendidikan dalam perspektif Islam, sedang dalam pemecahan masalah
yang penulis susun, penulis lebih menekankan pada pola asuh orang tua
yang baik menurut pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dalam membentuk

kecerdasan emosional anak.

Skripsi yang ditulis Muhammad Mangsur Chanifuddin
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, angkatan 2002 dengan judul
“Pemikiran Pendidikan Nilai Abdullah Nashih Ulwan (Telaah Konsep
Pembentukan Akhlak Anak dalam Kitab Tarbiyah Al-Aulad Fi Al-Islam)”.
Di dalam skripsi tersebut di dalamnya membahas tentang upaya
penanaman nilai-nilai akhlak dalam diri anak, penanaman nilai agama,
nilai moral, dan nilai sosial.'* Dari segi judul memang ada perbedaan
tetapi bagi penulis skripsi ini mempunyai kesamaan sudut pandang yaitu
mengenai pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dalam membentuk akhlak
anak. Dalam pemecahan masalah, Mangsur Chanifuddin lebih

memfokuskan pada kajianya yaitu pembentukan akhlak anak, sedang

" Rohimatul Azizah, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Timbulnya Kenakalan
Remaja dalam Perspektif Pendidikan Islam”, (Skripsi Sarjana Strata 1 Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008)

"> Muhammad Mangsur Chanifuddin, “Pemikiran Pendidikan Nilai Abdullah Nashih
Ulwan (Telaah Konsep Pembentukan Akhlak Anak dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam)”,
(Skripsi Sarjana Strata 1 Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007)



dalam pemecahan masalah yang penulis susun, penulis lebih menekankan

pada pembentukan kecerdasan emosional anak.

Skripsi yang ditulis Muhammad Ngali Zainal Makmun
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, angkatan 2003 dengan judul
“Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan tentang Tanggung Jawab Pendidikan
Kejiwaan Anak bagi Orang Tua dalam Kitab Tarbiyah Al-Aulad Fi Al-
Islam”. Di dalam skripsi tersebut di dalamnya membahas tentang
pengertian pendidikan kejiwaan, upaya mendidik anak guna membentuk
kepribadian anak, menghindarkan anak dari sifat negatif, dan melatih
tanggung jawab.13 Dari segi judul memang ada perbedaan tetapi bagi
penulis skripsi ini mempunyai kesamaan sudut pandang yaitu mengenai
pemikiran Abdullah Nashih Ulwan tentang tanggung jawab pendidikan.
Dalam pemecahan masalah, Zainal Makmun lebih memfokuskan pada
kajianya yaitu pada pendidikan kejiwaan anak, sedang dalam pemecahan
masalah yang penulis susun, penulis lebih menekankan pada kecerdasan

emosional anak.

Skripsi yang ditulis Hirpan mahasiswa jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
angkatan 2002 dengan judul “Pendidikan Sosial dalam Kitab Tarbiyah

Al-Aulad Fr Al-Islam karya Abdullah Nashih ‘Ulwan”. Di dalam skripsi

" Muhammad Ngali Zainal Makmun, “Pemikirn Abdullah Nashih Ulwan tentang
Tanggung Jawab Pendidikan Kejiwaan Anak bagi Orang Tua dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil
Islam”,(Skripsi Sarjana Strata 1 Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007)
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tersebut di dalamnya membahas tentang cara dalam membimbing anak
didik agar senantiasa melalukan koreksi diri terlebih dahulu sebelum
melakukan kritik terhadap orang lain atau masyarakat.'* Dari segi judul
memang ada perbedaan tetapi bagi penulis skripsi ini mempunyai
kesamaan sudut pandang yaitu mengenai pemikiran Abdullah Nashih
Ulwan tentang tanggung jawab pendidikan dalam kegiatan sosial anak.
Dalam pemecahan masalah, Hirpan lebih memfokuskan pada kajianya
yaitu pada pendidikan sosial anak dalam masyarakat, sedang dalam
pemecahan masalah yang penulis susun, penulis lebih menekankan pada
kecerdasan emosional anak dan pengaruh pola asuh orang tua dalam

membimbing anak cerdas dalam kegiatan sosial masyarakatnya.

Skripsi yang ditulis Herlinawati mahasiswa jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, angkatan 2001 dengan judul “Peranan Orang Tua dalam
Membentuk Kecerdasan Emosional Santri di Pengajian Anak-Anak Nur
Farhan Papringan Yogyakarta”. Di dalam skripsi tersebut di dalamnya
membahas tentang emosi anak serta cara menangani emosi anak dengan
sabar, selain itu dalam upaya membentuk kecerdasan emosional anak

diperlukan upaya-upaya dan kerjasama dari berbagai pihak yang terlibat

' Hirpan, “Pendidikan Sosial dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam karya Abdullah
Nashih  ‘Ulwan” (Skripsi Sarjana Strata 1 Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007)
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dalam pendidikan anak."’Dari segi judul dan metode penelitiannya
memang ada perbedaan tetapi bagi penulis skripsi ini mempunyai
kesamaan sudut pandang yaitu mengenai peran orang tua dalam
membentuk kecerdasan emosional, sedang dalam pemecahan masalah
yang penulis susun, penulis lebih menekankan pada pola asuh orang tua
dalam membentuk kecerdasan emosional anak dan merujuk pada kitab
Tarbiyah Al-Aulad F1 Al-Islam karya Abdullah Nashih ‘Ulwan, sedangkan
dalam skripsi tersebut penelitian dilakukan dilapangan dalam Pengajian

Anak-Anak Nur Farhan Papringan Yogyakarta.

E. Landasan Teori

1. Pola Asuh Orang Tua

Orang tua adalah orang yang bertanggung jawab dalam
keluarga atau rumah tangga. Dalam arti sempit, maka orang tua adalah
ibu bapak, yaitu yang memiliki andil langsung atas keberadaan
kelahiran sang anak.'® Dalam arti luas orang tua bisa berarti siapa saja
yang dipercaya untuk berperan sebagai pembimbing dan pendamping

dalam masa pendidikan anak yang lazim disebut wali murid.

Selain itu orang tua adalah orang dewasa yang memiliki tugas
mengantarkan kedewasaan anak-anak menuju tingkat kedewasaan

yang diharapkan. Dan orang tua itu meliputi ibu, bapak, kakak, paman,

' Herlinawati, “Peranan Orang Tua dalam Membentuk Kecerdasan Emosional Santri di
Pengajian Anak-Anak Nur Farhan Papringan Yogyakarta”, (Skripsi Sarjana Strata 1 Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008)

' W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1985), hlm. 688.
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nenek, kakek dan orang tua lainnya yang perperan dalam pendidikan
seorang anak. Akan tetapi orang tua yang dimaksud di sini adalah
orang tua yang berperan dalam mendidik anak dalam sebuah keluarga

yaitu bapak dan ibu.

Menurut H.M. Ariffin, orang tua memiliki dua fungsi, yaitu
pertama berfungsi sebagai pemelihara dan pelindung dan kedua

sebagai pendidik dalam keluarga:'’

Pertama berfungsi sebagai pemelihara dan pelindung. Secara
kodrati ibu dan bapak di dalam rumah tangga atau keluarga adalah
sebagai penanggung jawab tertinggi, tempat meminta segala kebutuhan
bagi anak-anaknya. Orang tualah yang menjamin kesejahteraan materi
dan kesejahteraan rohani. Orang tua sebagai penanggung jawab
keluarga atau anaknya agar hidup bahagia, maka perlu dijaga
kesehatannya, akal fikirannya, terutama kebutuhan rohaninya melalui

bimbingan keagamaan.

Kedua sebagai pendidik keluarga. Tanggung jawab orang tua
merupakan sesuatu yang sudah melekat pada diri seorang yang sudah
berstatus sebagai orang tua yang tidak dapat ditolak atau dinafikan.
Tanggung jawab orang tua yang paling menonjol dan diperhatikan
dalam Islam adalah tanggung jawab terhadap pengarahan dan

bimbingan, pengajaran dan pendidikan anak. Tanggung jawab ini

" H.M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama, di Lingkungan Sekolah dan
Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang,1978), hlm.8.
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berlangsung mulai sejak kelahiran sampai berangsur-angsur anak

mencapai dewasa dan mampu memikul kewajiban sendiri."®

Sebagai pengasuh dan pembimbing dalam keluarga, orang tua
sangat berperan dalam meletakkan dasar-dasar perilaku bagi anak-
anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiyasaan orang tua selalu dilihat,
dinilai dan ditiru oleh anaknya yang kemudian semuanya itu secara
sadar atau tidak sadar diresapi anak dan kemudian menjadi kebiasaan
pula bagi anak-anaknya. Hal 1ini disebabkan karena anak
mengidentifikasikan diri pada orang tua sebelum mengadakan

identifikasi pada orang lain.

Islam mewajibkan kepada setiap orang yang beriman kepada
Allah SWT untuk memberikan pendidikan kepada diri sendiri dan
keluarga sebagai jalan untuk menghindarkan keluarga dari siksa api

neraka, sebagaimana firman Allah dalam surat At-Tahrim ayat 6.

Lo 7 jaadly Sl Wad o8y 170 n&Ta Ty &l 1 g 1 5T (i) Ll
L)j)dajguu /ij?AJA LA‘\JMU}.&AM\}[J\ML)\.C:\SJJ\A

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan”."

'8 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam 1, (Semarang: Asy-
Syifa, 1981) hlm. 143.
'® Kementrian Agama Republik Indonesia, 4/- Quran Keluarga Edisi Hasanah, hlm. 560.
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Demikian pentingnya peran orang tua dalam memberikan
bimbingan dan pengajaran kepada anaknya, sehingga bisa menentukan
bagaiman kehidupan sang anak kelak. Kesadaran anak yang terbentuk
selama pengasuhan orang tuanyalah yang akan membentuk kecerdasan

emosionalnya dikemudian hari.

Selain itu, pola asuh merupakan sikap orang tua dalam
hubunganya dalam sosialisasi diri anak. Manifestasi dari sikap ini
dapat tercermin dari beberapa segi antara lain, cara orang tua
menerapkan berbagai aturan, disiplin, pemberian ganjaran dan
hukuman, juga cara orang tua menampilkan kekuasaan dan perhatian

terhadap keinginan anak.

Pola asuh orang tua sangat berperan dalam proses pendidikan
anak baik dalam keluarga maupun sekolah, karena hal ini
mencerminkan sejauh mana keterlibatan pendidik secara emosional
terhadap anak didik. Orang tua selalu dituntut untuk memberikan yang
terbaik bagi anaknya, termasuk dalam pendidikan. Tetapi banyak
orang tua yang kurang memahami betapa pentingnya aspek pendekatan

dalam mengasuh dan membimbing anak-anaknya.

Pendampingan orang tua dalam pendidikan anak diwujudkan
dengan suatu cara-cara tersendiri yang dimiliki orang tua dalam
mendidik anak. Cara orang tua mendidik anak inilah yang disebut

sebagai pola asuh. Setiap orang tua berusaha menggunakan cara yang
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paling baik menurut mereka dalam mendidik anak. Untuk mencari pola
yang terbaik maka hendaklah orang tua mempersiapkan diri dengan
beragam pengetahuan untuk menemukan pola asuh yang tepat dalam
mendidik anak. Berikut ini merupakan macam-macam pola asuh orang

tua dalam mendidik dan mengembangkan anaknya, antara lain:*°

a. Pola Asuh Oftoritative (Otoriter)
Pola asuh ini cenderung tidak memikirkan apa yang terjadi
di kemudian hari, lebih fokus pada masa kini atau yang sedang
dijalani. Dijalankan untuk kemudahan orang tua dalam
pengasuhan, akan tetapi orang tua tidak memperhatikan apakah
pengasuhan ini juga mudah untuk anaknya. Selain itu pola asuh ini
bersifat menilai dan menuntut anak untuk mematuhi standar mutlak

yang ditentukan sepihak oleh orang tua.?'

Ada beberapa akibat atau efek yang didapatkan dari pola

asuh otoriter terhadap perilaku belajar anak, antara lain:

1) Anak menjadi tidak percaya diri, kurang spontan ragu-ragu
dan pasif, serta memiliki masalah konsentrasi dalam belajar.
2) la menjalankan tugas-tugasnya lebih disebabkan oleh takut

hukuman.

2% Rani Razak Noeman, Amazing Parenting: Menjadi Orang Tua Asyik Membentuk Anak
Hebat (Jakarta: Noura Books, 2012), him. 31-40.

*! Rani Razak Noeman, Amazing Parenting: Menjadi Orang Tua Asyik Membentuk Anak
Hebat, hlm. 32.
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3) Di sekolah memiliki kecenderungan berperilaku antisosial,
agresif, impulsive dan perilaku negatif lainnya.

4) Anak perempuan cenderung menjadi pendiam.

b. Pola Asuh Permisive ( Pemanjaan)
Pola asuh ini berpendapat bahwa segala sesuatu berpusat
pada kepentingan anak, dan orang tua tidak berani menegur, takut
anak menangis dan khawatir anak kecewa. Akibat dari pola asuh

ini terhadap perilaku anak belajar , antara lain:*

Anak memang menjadi tampak responsife dalam belajar,
akan tetapi masih tapak kurang matang atau manja, impulsive dan
mementingkan diri sendiri, kurang percaya diri atau cengeng dan
mudah  menyerah  dalam  menghadapi  hambatan  atau
kesulitandalam tugas-tugasnya. Dan perilaku anak di sekolah

menjadi agresif.

c. Pola Asuh Indulgent (Penelantaran)
Pola asuh ini bersifat menelantarkan anak secara psikis.
Kurang memperhatikan perkembangan psikis anak. Anak dibiarkan
berkembang sendiri tanpa adanya didikan dan pengarahan dari
orang tua. Orang tua lebih memperioritaskan kepantingannya
sendiri karena kesibukannya. Akibat dari pola asuh indulgent

terhadap perilaku belajar anak:

?? Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 11, (Jakarta: Airlangga, 1992), him. 69.

17



1) Anak dengan pola asuh ini paling potensial terlibat dalam
kenakalan remaja seperti penggunaan narkoba, merokok di usia
dini dan tindak kriminal lainnya.

2) Anak menjadi impulsive dan agresif serta kurang mampu
berkonsentrasi pada suatu aktifitas atau kegiatan.

3) Lebih mudah frustasi®

d. Pola Asuh Autoritatif (Demokratis)

Orang tua menerima anak dengan sepenuh hati, memiliki
wawasan kehidupan masa depan yang dipengaruhi oleh tindakan-
tindakan masa kini. Orang tua memprioritaskan kepentingan anak,
tapi tidak ragu-ragu mengendalikan anak. Membimbing anak
kearah kemandirian, lebih menghargai anak yang memiliki emosi
dan pendapat atau pikirannya sendiri, membebaskan anak
berkreasi, dan orang tua terbuka dalam berkomunikasi.** Efek atau
akibat dari pola asuh autoritatif terhadap perilaku belajar anak,

antara lain:

1) Anak lebih mandiri, tegas terhadap diri sendiri dan memiliki
kemampuan introspeksi serta pengendalian diri
2) Mudah bekerjasama dengan orang lain dan kooperatif

terhadapo aturan

% Rani Razak Noeman, Amazing Parenting: Menjadi Orang Tua Asyik Membentuk Anak
Hebat, hlm. 38.

* Syamsul Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), hIm. 49.
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3) Lebih percaya diri akan kemampannya menyelesaikan tugas-
tugas

4) Mantap, merasa aman dan menyukai serta semangat dalam
tugas-tugas belajar

5) Memiliki keterampilan sosial yang baik dan trampil
menyelesaikan permasalahan

6) Tampak lebih kreatif dan memiliki motivasi berprestasi*>

2. Membentuk Kecerdasan Emosional

Membentuk atau mendidik anak adalah mengarahkan,
mengajar dan membentuk atau menciptakan pola yang akan dicapai
oleh orang tua sebagai mana yang diharapkan.

Anak cerdas adalah anak yang otak rasional dan otak
emosionalnya matang secara tepat. Atau anak yang otak rasional, otak
emosional dan fungsi-fungsi motoriknya berjalan dengan baik. Otak
rasional berpusat di kulit otak. Mengurusi hal-hal yang berkaitan
dengan berpikir rasional, seperti berhitung, memecahkan masalah dan
lain sebagainya. Sedangkan otak emosional berpusat di system limbik.
Mengurusi soal perasaan, tentang bagaimana kita menguasai diri,
mengendalikan dan bertindak sesuai dengan kadarnya yang dianggap

baik.?

*® Rani Razak Noeman, Amazing Parenting: Menjadi Orang Tua Asyik Membentuk Anak
Hebat, hlm. 40.
*% Pasiak, Taufik, Manajemen Kecerdasan ( Bandung: Mizan Pustaka, 2006), hlm. 95-97.
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Kecerdasan dapat diartikan pula sebagai kemampuan dan
kapasitas seseorang untuk dapat menerima informasi yang diperoleh
dari lingkungan sekitarnya, menyimpan informasi tersebut di dalam
ingatan dan kemudian menjadikan pengetahuan yang sudah didapat itu

menjadi dasar dalam tindakan sehari-hari.”’

Kecerdasan Kognitif atau yang sering disebut dengan
kecerdasan Intelektual merupakan kecerdasan atau kemampuan
berfikir seseorang dalam memecahkan suatu masalah.Tingkat
kecerdasan perkembangan kognisi atau intelek atau akal seseorang
dapat dilihat dengan mengikuti tes kecerdasan atau akrab disebut tes
intelegensi. Dan hasil tes tersebut berupa angka yang disebut 1Q
(Intelegence Quotient). Perkembangan kognisi atau perkembangan
intelek adalah pandangan umum dalam dunia psikologi yang
digunakan untuk menjelaskan perkembangan cara berfikir yang

dimiliki oleh manusia.?®

Kecerdasan Emosional merupakan kemampuan seseorang
dalam bertingkah laku atau berakhlak yang baik sesuai dengan norma
yang ada dalam masyarakat. Dr. Roger Sperry adalah orang pertama
yang menemukan bahwa otak manuia yang terdiri dari dua bagian
yaitu kiri dan kanan, kedua bagian tersebut memiliki fungsinya

masing-masing. Fungsi otak kiri adalah untuk mengendalikan pikiran

hlm. 3.

" Wulan Ratna, Mengasah Kecerdasan Pada Anak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),

*¥ Wulan Ratna, Mengasah Kecerdasan Pada Anak, hlm. 4.
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sadar yang dimiliki manusia. Perkembangan fungsi otak kiri inilah
yang menentukan kecerdasan atau intelektual seseorang, diantaranya
adalah kemampuan analisis, kemampuan bicara dan mengenali bahasa.
Otak kanan, disisi lain, berfungsi untuk mengendalikan fikiran bawah

sadar manusia yaitu yang berkaitan dengan emosi dan intuisi.”’

Hingga saat ini, perkembangan pendidikan anak di Indonesia
lebih difokuskan pada perkembangan otak kiri saja yaitu untuk
meningkatkan daya fikir anak. Perkembangan otak kanan yang
berkaitan dengan kemampuan bawah sadar anak sepertinya tidak
terlalu  diperhatiakan. Kecerdasan intelektual dipercaya oleh
masyarakat sebagai aspek utama yang menentukan keberhasilan

seseorang baik dalam pendidikan maupun dalam dunia kerja.

Banyak ahli sudah melakukan banyak penelitian tentang
perkembangan kecerdasan, yang berkaitan dengan perkembangan otak
kiri dan kanan manusia. Otak kiri berhubungan dengan perkembangan
intelektual manusia, sedangkan otak kanan lebih berpengaruh pada
perkembangan emosi. Salah satu penelitian tersebut dilakukan oleh
Howard Gardner, seorang psikolog Amerika, sekitar tahun 80-an.
Gardner menyatakan bahwa kecerdasan manusia tidak bersifat tunggal
melainkan majemuk, yang artinya adalah bahwa kecerdasan manusia
tidak hanya bergantung pada perkembangan otak kiri saja, melainkan

dipengaruhi juga oleh perkembangan otak kanan. Dengan kata lain,

? Wulan Ratna, Mengasah Kecerdasan Pada Anak, hlm. 13-20.
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bentuk kecerdasan manusia ada bermacam-macam yang masing-

masing akan mempengaruhi perilaku manusia secara langsung.

Kecerdasan emosi dapat diartikan sebagai kemampuan
seseorang untuk menyadari emosi dan perasaannya sendiri disamping
mengerti apa yang sedang dirasakan oleh orang lain, memiliki
kemampuan untuk mengendalikan emosianya, serta menggunakan
perasaannya dalam berfikir dan bertingkah laku. Daniel Goleman
menjelaskan bahwa kemampuan anak dalam mengendalikan emosinya
akan membawa kemudahan bagi mereka dalam berkonsentrasi,
sehingga proses menerima dan mengingat informasi dan pengetahuan
juga meningkat. Dapat disimpulakan bahwa tingkat kecerdasan emosi
anak yang tinggi akan memudahkan mereka dalam menjalani proses

belajar di lingkungan luas.*

Daniel Goleman merumuskan bahwa untuk mengetahui
manusia yang memiliki EQ tinggi, ada ciri-ciri tertentu yang harus
dimilikinya. Beliau memetakan dua macam kerangka kerja kecakapan
emosi yaitu, kecakapan pribadi (personal competence) dan kecakapan
social (social competence). Kecakapan emosi kita menunjukkan berapa
banyak potensi itu yang telah kita terjemahkan ke dalam kemampuan
di lingkungan sekitar kita, sebagai contoh, pandai dalam melayani

pelanggan adalah kecakapan emosi yang didasarkan pada empati.

*® Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Anak untuk Mencapai Puncak Prestasi,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), him.125.
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Begitu pula sifat dapat dipercaya adalah kecakapan yang didasarkan
pada pengaturan diri, atau kemampuan menangani impuls dan emosi.
Masing-masing dari kecakapan tersebut memiliki ciri-ciri tertentu yang
digabung menjadi lima ciri. Adapun kelima ciri-ciri tersebut adalah

sebagai berikut:’'

a. Kesadaran Diri

Kesadaran diri yaitu mengetahui apa yang kita rasakan
pada suatu saat, dan menggunakannya untuk memandu
pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki tolak ukur yang

realistis atau kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat.>

Salah satu dasar kecerdasan emosi adalah mengenali emosi
diri sendiri pada saat perasaan itu muncul. Ketidakmampuan untuk
menyadari perasaan diri sendiri membuat orang berada di bawah
kekuasaan emosi. Dengan memiliki keyakinan lebih atas perasaan
sendiri, maka akan timbul kemampuan untuk mengatasi masalah-

masalah dan membuat keputusan-keputusan yang bersifat pribadi.

b. Pengaturan Diri

Pengaturan dir1 yaitu penekanan pada kemampuan
mengontrol diri dari hambatan-hambatan emosional yang negative.

Apabila kesadaran diri memusatkan perhatian pada pengenalan

3! Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Anak untuk Mencapai Puncak Prestasi, hlm.
64.

32

Forum Kajian Budaya dan Agama (FKBA), Kecerdasan Emosi dan Quantum
Learning, (Yogyakarta: FKBA, 2000), hlm. 3.
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ragam emosi dan membangun konsep diri, maka focus pengaturan
diri adalah mengetahui secara tepat sebab munculnya emosi
tertentu, mengelola secara akurat dan bijaksana agar tetap dapat

berfikir jernih dan berfokus®.

Menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan
tepat adalah kecakapan yang bergantung pada kesadaran diri.
Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap terkendali merupakan
kunci menuju kesejahteraan emosi, emosi yang berkelebihan, yang
meningkat dengan intensitas terlampau lama, menggoyahkan

kestabilan kita®*

Setelah menyadari emosi dari dalam diri, seseorang akan
mengalami kemajuan emosi lebih lanjut dengan berkembangnya
kemampuan  untuk  mengendalikan  emosinya.  Dengan
mengendalikan emosi, seseorang akan mampu untuk beradaptasi
dengan perubahan perasaannya baik yang sifatnya positif maupun

negatif.

Motivasi Diri

Motivasi diri berkaitan dengan kemampuan seseorang
untuk menata emosinya, memusatkan perhatian pada perasaan

yang positif dan mengesampingkan perasaan yang bersifat negatif.

83-107.

58.

%3 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Anak untuk Mencapai Puncak Prestasi, hlm.

** Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Anak untuk Mencapai Puncak Prestasi, him.
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Menurut Goleman, ada empat kemampuan motivasi yang harus
dimiliki antara lain, dorongan berprestasi, komitmen, inisiatif, dan

optimis.”

Mengenali Emosi Orang Lain

Kemampuan untuk menyadari dan mengendalikan emosi
diri sendri tidak akan lengkap apabila tidak diimbangi dengan
kemampuan untuk menyadari emosi dan perasaan dari orang-orang
di sekeliling kita. Dengan demikian, perkembangan kecerdasan
emosi selanjutnya adalah berkaitan dengan peran manusia sebagai
makhluk sosial yaitu ketrampilan seseorang untuk bergaul. Dalam
hubungannya dengan orang lain, seseorang dengan kecerdasan
emosi yang tinggi akan dapat merasakan, mengerti dan memberi
reaksi yang semestinya pada emosi yang sedang dirasakan oleh

orang lain disekitarnya.

Menurut Martin Hoffman, seorang penelti di bidang empati
atau dengan kata lain dapat mengenali emosi orang lain,
berpendapat bahwa akal moralitas ada dalam empati, sebab sangat
mempengaruhi daya nalar seseorang, makin mampu seseorang
berempati, maka akan semakin mampu ia dalam menalar situasi-

situasi yang berkaitan dengan perilaku moral dan makin mampu ia

** Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Anak untuk Mencapai Puncak Prestasi,

hlm.181-196.

25



menalar situasi moral, maka semakin tinggi pula perjuangan moral

yang dicapainya.*

e. Membina Hubungan

Melengkapi kemampuan seseorang dalam  mengenali
emosi yang sedang dirasakan oleh orang lain di sekitarnya adalah
ketrampilan untuk memberikan pengaruh yang baik bagi orang lain

tersebut.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa perkembangan
emosi anak, dimulai sejak mereka dilahirkan di dunia. Dan proses
untuk melatih emosional anak dapat dilakukan oleh orang tua atau
guru pada saat anak sudah memilki kemampuan  untuk
berkomunikasi dan mengolah informasi yang mereka dapat di
dunia luar. Akan tetapi proses pengenalan terhadap prinsip-prinsip
yang menentukan tingkat kecerdasan emosional anak dapat dimulai
atau diterapakan sejak masa kanak-kanak. Hal ini karena tingkat
kecerdasan emosi yang tinggi akan memudahkan anak untuk
meningkatkan kecerdasan kognisi mereka. Jadi pada intinya

kecerdasan emosi yang tinggi membantu anak untuk belajar.*’

*® Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: Gunung
Mulia, 1986), him. 74.
37 Wulan Ratna, Mengasah Kecerdasan Pada Anak, hlm.18-20.
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3.

Karakteristik Kecerdasan Emosional

Goleman (1997) mengemukakan bahwa kecerdasan emosional
adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi
diri, ketahanan dalam meghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan
menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan
emosional tersebut seseorang dapat menempatkan emosinya pada porsi

yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati.”®

Emosi adalah dorongan untuk bertindak, rencana untuk
mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara berangsur-angsur.
Emosi dalam makna paling harfiah didefinisikan di dalam Oxford
English Dictionary sebagai “Setiap kegiatan atau pergolakan pikiran,
perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau meuap-luap”.
Dari definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa, dalam menghadapi
peristiwa, akan terjadi kerjasama antara pikiran emosional dan
rasional. Perasaan memiliki arti penting bagi pikiran dan pikiran sangat
penting bagi perasaan. Namun jika muncul nafsu maka keseimbangan

itu akan berubah.

Dari definisi tersebut, maka dapat disimpulkan ciri-ciri

kecerdasan emosional secara umum, diantaranya yaitu:>’

38file:///H:/S/Kecerdasan Emosional Pengertian, Definisi dan Unsur-unsurnya.htm,

sebagaimana diakses pada tanggal 4 September 2013 pukul 06.15 WIB.

39

file:///H:/S/Tahukah Anda tentang Ciriciri Kecerdasan Emosional.htm, sebagaimana

diakses pada tanggal 4 September 2013 pukul 06.16 WIB.
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a. Kendali diri
Kendali diri adalah pengendalian tindakan emosional yang
berlebihan. Tujuannya adalah keseimbangan emosi, bukan
menekannya, karena setiap perasaan mempunyai nilai dan makna
tertentu bagi kehidupan manusia. Menurut Goleman, apabila emosi
terlalu ditekan dapat membuat kebosanan, namun bila emosi tidak
terkendali dan terus-menerus maka akan stres, depresi dan marah
yang meluap-luap. Penguasaan dan pengendalian diri atau emosi
tidak terbatas pada suatu waktu dan tempat tertentu saja. Manusia
dituntut untuk dapat menguasai emosi dirinya pada setiap keadaan
dan tempat.*
b. Empati
Menurut Goleman, Empati adalah memahami perasaan dan
masalah orang lain, berpikir dengan sudut pandang orang lain dan
menghargai perasaan orang mengenai berbagai hal. Empati
dibangun berdasarkan kesadaran diri, semakin terbuka kepada
emosi diri sendiri maka makin terampil kita membaca perasaan
orang lain."!
c¢. Pengaturan diri
Goleman mengatakan bahwa, “Pengaturan diri adalah

menangani emosi kita sehingga berdampak positif kepada

* Forum Kajian Budaya dan Agama (FKBA), Kecerdasan Emosi dan Quantum
Learning, hlm. 24.

* Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Anak untuk Mencapai Puncak Prestasi, hlm.
147.
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pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda
kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, mampu pulih
kembali dari tekanan emosi”.**
Motivasi

Motivasi adalah menggunakan hasrat kita yang paling
dalam untuk menggerakkan dan menuntun kita menuju sasaran,
membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif,
serta untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. Orang
yang termotivasi mempunyai keinginan dan kemauan untuk
menghadapi dan mengatasi rintangan-rintangan. Bagi banyak
orang motivasi diri sama dengan kerja keras, dan kerja keras akan
membuahkan keberhasilan dan kepuasan pribadi.*
Keterampilan sosial

Keterampilan sosial adalah menangani emosi dengan baik
ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat
membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar,
menggunakan keterampilan ini untuk mempengaruhi dan
memimpin, bermusyawarah serta meyelesaikan perselisihan, dan

untuk bekerjasama dan bekerja dalam organisasi.

58.

181.

* Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Anak untuk Mencapai Puncak Prestasi, hlm.

* Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Anak untuk Mencapai Puncak Prestasi, hlm.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah Library Research (penelitian kepustakaan)
yaitu jenis penelitian yang berusaha menghimpun data penelitian dari
khazanah literatur dan menjadikan “dunia teks” sebagai obyek utama
analisisnya. Penelitiaan kepustakaan merupakan jenis penelitian
kualitatif ~yang pada umumnya tidak terjun ke lapangan dalam
pencarian sumber datanya. Penelitian kepustakan merupakan metode
yang digunakan dalam pencarian data, atau cara pengamatan secara
mendalam untuk menemukan jawaban dari masalah yang diteliti. Jadi
yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah penelitian yang
dilakukan hanya berdasarkan atas karya tulis atau memperdalam kajian

teoritis.**

2. Metode Pengumpulan Data
Karena jenis penelitian kepustakaan murni, maka metode
pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan, yaitu
dengan mengkaji dan menelaah pelbagai buku maupun tulisan-tulisan,
baik jurnal maupun majalah, yang mempunyai relevansi dengan tema
sentral dalam pembahasan skripsi ini. Adapun yang dapat dijadikan
sumber data dapat dikelompokkan menjadi dua bagian:

a. Sumber Primer

* Tasman Hamami, dkk., Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2004), him.21.
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Sumber primer adalah suatu informasi yang mempuanyai
wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan dan
penyimpanan data.*’

Fokus penelitian ini terletak pada pemikiran Abdullah
Nashih Ulwan tentang pola asuh orang tua dalam membentuk
kecerdasan emosional anak, untuk itu yang menjadi sumber primer
dalam pembahasan skripsi ini adalah kitab Tarbiyah Al-Aulad F1
Al-Islam karya Abdullah Nashih Ulwan yang diterbitkan oleh
penerbit Alsalam Mesir, yang terbagi menjadi dua jilid.
Kitab “Tarbiyah Al-Aulad Fi Al-Islam” yang telah diterjemahkan
oleh Arif Rahman Hakim yang berjudul Pendidikan Anak dalam
Islam yang diterbitkan oleh Penerbit Insan Kamil Solo, yang
dijadikan menjadi satu buku. Disamping diterjemahkan oleh Arif
Rahman Hakim, kitab ini juga diterjemahkan oleh Jamaluddin Miri
yang diterbitkan oleh Pustaka Amani Jakarta, yang dibagi menjadi
dua jilid. Selain itu, kitab ini juga diterjemahkan oleh Khalilullah
Ahmas Masjkur Hakim yang diterbitkan oleh PT. Remaja
Rosdakarya pada tahun 1992, dalam format yang berbeda. Terbitan
PT. Remaja Rosdakarya pembahasannya disusun secara terpisah,
sehingga menjadi beberapa judul seperti Pendidikan Anak dalam

Islam, Mengembangkan Kepribadian Anak, Pemeliharaan

hlm. 42.

* Muh Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi (Bandung: Angkasa, 1984),
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Kesehatan Jiwa Anak, Pendidikan Sosial Anak, Pendidikan Seks,
dan Kaidah-Kaidah Dasar.

Penulis memilih menggunakan buku terjemah yang
diterbitkan Penerbit Insan Kamil Solo, dengan alasan bahwa
bahasannya mudah dipahami serta penyusunannya tidak terpisah-
pisah dan dijadikan menjadi satu buku, sehingga lebih mudah
untuk dipelajari.

b. Data Sekunder

Sumber sekunder adalah informasi yang tidak secara
langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap
informasi yang ada. Sumber sekunder diantaranya buku karangan
Powell Hopson, Darlene, dkk, dengan judul Menuju Keluarga
Kompak; Tim pustaka familia, Warna-warni kecerdasan Anak dan
Pendampingannya;, H.M. Arifin, Hubungan Timbal Balik
Pendidikan Agama, di Lingkungan Sekolah dan Keluarga. Selain
itu juga tulisan-tulisan lain yang terkait dengan tema pembahasan

skripsi ini, baik buku, majalah, jurnal, maupun data dari internet.

3. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan  psikologis-pedagogis,  yaitu = pendekatan  yang
berpandangan bahwa manusia didik dan makhluk Tuhan yang berada

dalam proses perkembangan dan pertumbuhan ruhaniah dan
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jasmanmiah yang akan memerlukan bimbingan dan pengarahan

melalui proses pendidikan.*®

Pendekatan psikologis dan paedagogis ini menuntut kepada
kita untuk berpandangan bahwa manusia didik adalah makhluk Tuhan
yang berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan rohaniah
dan jasmaniah yang memerlukan bimbingan dan pengajaran melalui
proses pendidikan. Membimbing dan mengarahkan perkembangan
jiwa dan pertumbuhan jasmani dalam pengertian pendidikan tidak
dapat dipisahkan dari pengertian psikologis. Karena pekerjaan
mendidik atau mengajar yang bersasaran manusia yang sedang
berkembang dan bertumbuh itu harus didasarkan atas tahap-tahap
perkembangan atau pertumbuhan psikologis, dimana psikologis telah
banyak melakukan studi secara khusus dari aspek-aspek kemampuan

belajar manusia."’
4. Metode Analisa Data

Setelah data-data terkumpul, maka dilakukan analisis data.
Metode analisis yang dipakai adalah metode deskriptif, dengan teknik
analisis isi (conten analysis). Metode deskripsi yaitu cara mendapatkan
keterangan-keterangan, proposisi-proposisi, konsepsi-konsepsi, dan

hakikat yang sifatnya mendasar, atau menguraikan secara teratur

* M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996).hlm. 136.
4T http://Skripsi-fifacomputer.blogspot.com , sebagaimana diakses pada tanggal 7
Februari pukul 06.11 WIB.
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menyangkut tema yang dimaksud, dengan menguraikan karya-karya
secara sistematis, faktual dan akurat.*® Teknik analisis ini adalah
mengungkapkan konsep-konsep dan gagasan-gagasan yang terdapat
pada data primer, kemudian dianalisis dengan didukung data-data
sekunder, untuk selanjutnya melalui analisis ini, data-data tersebut

akan ditaraik kesimpualan.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum mengenai susunan skripsi ini,
maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan yang secara garis besar
terdiri dari empat bab yang terdiri dari :

Bab 1 terdiri dari latar belakang masalah yang menguraikan
tentang topik masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini, kemudian
signifikansi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu pola
asuh orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional anak dalam
kajian kitab Tarbiyah Al-Aulad Fi Al-Islam. Disamping itu, pada bab ini
juga akan dipaparkan tinjauan pustaka yang berguna untuk mengatahui
dimana letak penelitian ini diantara penelitian yang sudah ada sebelumnya.
Selanjutnya, pada bab ini juga akan diuraikan kerangka teori yang akan
membatasi pembahasan dari penelitian ini dan juga akan menjadi dasar
teori peneliti dalam mengkaji kitab Tarbiyah Al-Auldad F1 Al-Islam tentang

pola asuh orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional anak.

* Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (yogyakarta:
Kanisius1990),hlm.64.
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Mengenai metodologi dalam penelitian ini juga akan dijelaskan secara
runtut pada bab satu. Terakhir gambaran singkat mengenai struktur
pembahasan skripsi ini secara keseluruhan.

Bab II berisi gambaran umum tentang tentang tokoh Abdullah
Nashih ‘Ulwan yang terbagi menjadi beberapa sub bahasan, pertama
berkaitan dengan riwayat hidup, ke dua kondisi sosial politik, ke tiga
corak dan wacana pemikiran tentang pendidikan, ke empat karya-karya
yang dihasilkannya dan ke lima tentang gambaran umum kitab Tarbiyah
Al-Aulad F1 Al-Islam.

Bab IIT berisi pemikiran Abdullah Nashih Ulwan, yang pertama
tentang pola asuh orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional
anak, ke dua materi tentang kecerdasan emosional, dan ke tiga metode

pendidikan emosional anak.

Bab IV berisi tentang kesimpulan dari pemikiran Abdullah Nashih
Ulwan dalam kitab Tarbiyah Al-Aulad Fi Al-Islam tentang pola asuh orang
tua dalam membentuk kecerdasan emosional anak. Selain itu dalam bab
ini juga berisi tentang saran-saran untuk mengakhiri bahasan penelitian,

pada halaman terakhir terdapat daftar pustaka dan lampiran.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, maka peneliti dapat menyimpulkan

bahwa:

1.

Abdullah Nashih Ulwan menyarankan bahwa pola asuh orang tua yang
baik dalam mendidik anak harus dimulai dari sejak dini. Ia
menyarankan kepada setiap pendidik baik guru maupun orang tua
untuk meniru pendidikan agama yang diajarkan Rasulullah Saw.
Konsep pola asuh orang tua yang baik menurut pandangan Abdullah
Nashih Ulwan yaitu pola asuh demokratis. Menurutnya pola asuh ini
dapat tercermin dari beberapa segi antara lain sikap orang tua
bersosialisasi dengan diri anak, cara orang tua menerapkan berbagai
aturan, disiplin, pemberian ganjaran dan hukuman, juga cara orang tua
menampilkan kekuasaan dan perhatian terhadap keinginan anak.

Kecerdasan emosional menurut pandangan Abdullah Nashih Ulwan
merupakan keutamaan sikap dan watak yang berpegang pada etika
sosial yang utama dan dasar-dasar kejiwaan yang mulia, serta
bersumber dari akidah Islam yang abadi dan perasaan keimanan yang

tulus. Tujuan orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional anak
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adalah agar seorang anak tampil dimasyarakat sebagai generasi yang
mampu berinteraksi sosial dengan baik, beradab, seimbang, berakal
yang matang, berakhlak dan berperilaku yang bijaksana. Seorang anak
yang mempunyai kecerdasan emosional maka ia akan mempunyai jiwa
sosial yang tinggi, akhlak dan perilaku yang mulia, beradab dan
bermoral sesuai dengan aturan masyarakat, dan bijaksana dalam setiap
tindakan dan pemikirannya.

3. Metode yang dapat digunakan oleh para orang tua dalam mendidik
anak-anaknya supaya terbentuk kecerdasan emosionalnya, ditempuh
Abdullah Nashih Ulwan dengan cara pembiasaan, keteladanan,
nasihat, perhatian, pengawasan, mendidik dengan hukuman, dan
metode pendidikan Islam yang dapat digunakan orang tua guna
membentuk akhlak atau kecerdasan emosional anak. Dan dalam
menenerapan metode pendidikan tersebut harus disesuaikan dengan

tujuan, kondisi dan kebutuhan anak.

B. Saran-saran

Adapun saran yang dapat penyusun paparkan mengenai hasil

penelitian ini, antara lain:

1. Hendaknya orang tua dalam mendidik anaknya dengan penuh rasa
tanggung jawab, karena Allah akan meminta pertanggungjawabannya

kelak di akhirat.
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Membentuk kecerdasan emosional anak sangat penting dilakukan,
supaya anak dapat hidup di masyarakat sesuai dengan etika, norma,
aturan dan adat masyarakat, serta mempunyai akhlak dan jiwa sosial
yang tinggi.

Orang tua dalam menenerapan metode pendidikan hendaknya
disesuaikan dengan tujuan, kondisi dan kebutuhan anak.

Hendaknya orang tua memakai tahapan-tahapan yang tepat dalam
memberikan pendidikan maupun hukuman pada anak. Sehingga anak
dapat menerima sesuai kemampuan dan daya tangkapnya.

Sebelum hukuman pukul itu diterapkan, hendaklah orang tua terlebih
dahulu menjalankan segala siasat seperti nasehat, perangsang,
motivasi, dorongan, pujian, yang semua itu sebagai upaya agar anak

mau berbuat baik dan meninggalkan pebuatan jelek.
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